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Abstract: Study of BRI Online Information System
(BRINETS): Technology Acceptance Model (TAM)
Approach. The purpose of this research is to analyze
factors that effecting acceptance and actual use of BRI
technology information system (BRINETS) using TAM
(Technology Acceptance Model). Two variables of TAM used
in this research are perceived ease of use and perceived of
usefullness. Samples of the research were BRINETS users
at BRI Semarang. There were 70 respondents involved.
The data was analyzed by using PLS. The results indicate
that experience and complexity have significant effect to
perceived ease of use. Furthermore, perceived ease of use
significantly affected the attitude toward using technology.
Finally, behaviour intention significantly influence the actual
use of technology

Abstrak: Kajian Online Sistem Informasi BRI (BRINETS):
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aktual
Sistem Teknologi Informasi BRI ((BRINETS) ditinjau dari
penggunaan TAM (Technology Acceptance Model). Dua
variabel TAM yang digunakan dalam penelitian ini adalah
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan.
Sampel penelitian ini adalah karyawan pengguna BRINETS
pada BRI Cabang Semarang. Terdapat 70 responden yang
dilibatkan.AnalisisdatamenggunakanPLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman dan kompleksitas
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kemudahan
penggunaan. Berikutnya, kemudahan penggunaan secara
signifikan mempengaruhi perilaku menuju penggunaan
teknologi. Terakhir,minat perilaku berpengaruh secara
signifikan terhadap penggunaan teknologi aktual

Kata Kunci: BRINETS, penerimaan, penggunaan actual,
TAM
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Pengertian informasi adalah
data yang berguna yang dapat
diolah sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar dalam suatu
pengambilan keputusan yang
tepat (Bodnar dan Hopwood
2005). Suatu informasi dapat
dikatakan memiliki manfaat
dalam proses pengambilan
keputusan apabila informasi
tersebut disajikan secara aku-
rat, tepat waktu dan relevan.
Informasi saat ini telah diakui
sebagai salah satu sumber
daya atau investasi yang patut
dikembangkan oleh suatu pe-
rusahaan yang diharapkan
dapat memiliki kinerja yang
baik sehingga dapat menjadi
suatu sumber daya penyedia
informasi yang cepat dan
akurat serta dapat memberikan
manfaat yang besar dalam
pencapaian tujuan organisasi
(Komara 20006).

Sistem informasi, adalah se-
rangkaian prosedur formal di
mana data dikumpulkan, di-
proses menjadi informasi, dan
didistribusikan kepada para
pemakai (Hall 2001). Menurut
Bodnar dan Hopwood (2005)
sistem informasi merupakan
kumpulan perangkat keras dan
perangkat lunak yang dirancang
untuk mentransformasikan
data ke dalam bentuk informasi
yang berguna. Sistem informasi
yang berbasis komputer dapat
melakukan fungsinya secara
lebih tepat dan cepat serta pem-
prosesan datanya akan lebih
murah bila dibandingkan de
ngan sistem manual (Wilkinson
dan Cerullo 1997). Minat untuk
menggunakan dan mengem-
bangkan sistem informasi ber
basis komputer dan aplikasinya,
atau disebut end-user comput-
ing didorong oleh faktor-faktor
seperti: meningkatnya pengeta-
huan tentang komputer, harga
perangkat yang semakin mu-
rah, dan tersedianya kebutuh

an jasa organisasi. Sistem in-
formasi memberikan nilai tam-
bah terhadap proses, produksi,
kualitas, manajemen, pengam-
bilan keputusan, dan pemecah
an masalah serta keunggulan
kompetitif yang tentu saja san-
gat berguna bagi kegiatan bis-
nis (Kroenke 1992 dalam Kadir
2003).

Salah satu industri yang
mengalami transformasi dalam
implementasi teknologi infor-
masi adalah industri perbank-
an. Tekanan persaingan dan
tuntutan kualitas layanan bagi
nasabah, serta aktivitas opera-
si bank yang kompleks, akibat
jenis transaksi yang beragam,
frekuensi transaksi yang tinggi
setiap hari, mendorong bank
melakukan otomatisasi opera-
sionalnya dengan implementasi
teknologi informasi. Dengan
implementasi teknologi infor-
masi, bank dapat memberikati
pelayanan secara lebih cepat
dan akurat. Selain itu, fasilitas
produk dapat dikembangkan
lebih bervariasi sesuai dengan
tuntutan pasar.

Dari penelitian-penelitian
terdahulu, ditemukan suatu
model yang menggambarkan
tingkat penerimaan terhadap
teknologi yaitu  Technology
Acceptance Model (TAM).
Tujuan utama TAM adalah:
memberikan  penjelasan ten-
tang penentuan penerimaan
komputer secara umum, mem-
berikan penjelasan tentang
perilaku/sikap pengguna da-
lam suatu populasi (Davis,
1989). Pemakaian TAM dalam
penelitian tentang penerimaan
penerapan teknologi sudah di-
lakukan oleh beberapa peneliti
di negara yang berbeda dan
penerapan  teknologi  yang
berbeda pula untuk menguji
keakuratan TAM.

Penelitian-penelitian dengan
menggunakan TAM diantaran-
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ya penelitian Adrianto Sugiarto
Wiyono (2008), hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ke-
wajiban menggunakan e-filling
akan menyebabkan tidak signi-
fikannya pengaruh minat peri-
laku terhadap penggunaan se-
nyatanya. Selain itu kerumitan
mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap penggunaan
senyatanya, demikian pula je-
nis kelamin juga mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
persepsi kemudahan penggu-
naan.

Penelitian Rini Handa-
yani (2007) menguji faktor-fak-
tor yang mempengaruhi minat
pemanfaatan sistem informa-
si dan pengaruhnya terhadap
penggunaan sistem informa-
si dengan menguji model yang
diajukan oleh Venkatesh et al.
(2003) dengan data yang diper
oleh dari persepsi individu pe-
makai sistem informasi pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Berdasarkan hasil empiris yang
diperoleh disimpulkan bahwa 1)
ekspektasi kinerja mempunyai
pengaruh positif signifikan ter-
hadap minat pemanfaatan sis-
tem informasi, 2) variabel eks-
pektasi usaha berpengaruh po-
sitif signifikan terhadap minat
pemanfaatan sistem informasi,
3) faktor sosial berpengaruh po-
sitif tidak signifikan terhadap
minat pemanfaatan sistem in-
formasi, 4) kondisi-kondisi yang
memfasilitasi pemakai terbukti
mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap peng-
gunaan sistem informasi, dan
5) minat pemanfaatan sistem
informasi berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi.

Penelitian yang telah dilaku-
kan oleh Amoroso dan Gardner
pada tahun 2004 dengan objek
penelitian internet memberikan
hasil bahwa (a) pentingnya peng

alaman menggunakan internet
sebagai variabel yang mem-
pengaruhi persepsi kegunaan
terhadap internet dan minat
perilaku terhadap penggunaan
internet, (b) kesukarelaan juga
ditemukan berkorelasi terhadap
minat perilaku terhadap peng-
gunaan internet, (c) persepsi ke-
rumitan menggunakan internet
dapat menjadi hubungan yang
signifikan terhadap persepsi ke-
gunaan (seperti pada persepsi
kemudahan) dan secara lang-
sung mempengaruhi persepsi
penggunaan, (d) jenis kelamin
dapat memiliki peranan yang
penting terhadap variabel-va-
riabel “kepercayaan” (persepsi
kegunaan dan persepsi kemu-
dahan) sebaik perannya yang
secara langsung pada persepsi
penggunaan internet.

Penelitian-penelitian di a-
tas didasarkan pada TAM
yang dikembangkan oleh Da-
vis (1989), dimana Tingkat Pe-
nerimaan Pengguna Teknologi
Informasi  (Information Tech-
nology Acceptance) ditentukan
oleh dua konstruk utama yaitu
persepsi pengguna terhadap
kemudahan dalam sistem in-
formasi (perceived ease of use)
dan persepsi pengguna terha-
dap kegunaan sistem informasi
(perceived usefulness). Namun
demikian, penelitian-penelitian
tersebut dilakukan pada obyek
yang berbeda yaitu pada e-fill-
ing, sistem informasi perusa-
haan manufaktur, dan pada
internet. Penelitian-penelitian
tersebut juga menambahkan
dan mengurangi beberapa vari-
abel tanpa menghilangkan kon-
struk asli dari TAM yang dikem-
bangkan oleh Davis (1989).

Berdasarkan wuraian yang
telah disampaikan diatas, maka
permasalahan pokok dalam
penelitian ini dapat dirumus-
kan sebagai berikut:
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1)

3)

4)

S)

6)

Apakah pengalaman (ex-
perience) dapat berpenga-
ruh positif terhadap per-
sepsi kegunaan (perceived
usefulness) penggunaan
BRINETS?

Apakah pengalaman (ex-
perience) dapat berpenga-
ruh positif terhadap per-
sepsi kemudahan (per-
ceived ease of use) peng-
gunaan BRINETS?
Apakah kerumitan (com-
plexity) dapat berpenga-
ruh negatif terhadap per-
sepsi kemudahan (per-
ceived ease of use) peng-
gunaan BRINETS?
Apakah kerumitan (com-
plexity) dapat berpenga-
ruh negatif terhadap per-
sepsi kegunaan (perceived
usefulness) penggunaan
BRINETS?

Apakah persepsi kemu-
dahan (perceived ease of
use) dapat berpengaruh
positif terhadap persepsi
kegunaan (perceived use-
fulness) penggunaan BRI-
NETS?

Apakah persepsi kemuda-
han (perceived ease of use)

7)

8)

9)

dapat berpengaruh positif
terhadap sikap terhadap
penggunaan BRINETS (at-
titude toward using)?
Apakah persepsi kegu-
naan (perceived useful-
ness) dapat berpengaruh
positif terhadap sikap
terhadap penggunaan (at-
titude toward using) BRI-
NETS ?

Apakah persepsi kegu-
naan (perceived useful-
ness) dapat berpengaruh
positif terhadap minat
perilaku penggunaan (be-
havioral intension to use)
BRINETS?

Apakah sikap terhadap
penggunaan (attitude to-
ward using) dapat berpen-
garuh positif terhadap mi-
nat perilaku penggunaan
(behavioral intension to
use) BRINETS?

10) Apakah minat perilaku

Beliefs and

.| Attitude Toward

Evaluations

Behavior (A)

Normative Beliefs

y

and Motivation to
Comply

Subjective Norm
(SN)

Gambar 1

penggunaan (behavioral
intension to use) dapat
berpengaruh positif terh-
adap penggunaan senyat-
anya (actual use) BRI-
NETS?

Behavioral
Intention (BI)

| Actual
1 Behavior

Theory of Reasoned Action (TRA)
(Sumber : Ajzen dan Fishbein 1975 yang dikutip oleh Davis

et. al 1989)
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Theory of Reasoned Action
(TRA) yang menyatakan bahwa
individu akan menggunakan
komputer jika mereka menge-
tahui adanya keuntungan atau
hasil positif dalam penggunaan
komputer tersebut, contohnya
pekerjaan yang dapat disele-
saikan lebih cepat dengan ha-
sil yang lebih baik sehing-
ga kinerja individu tersebut
dapat dikatakan meningkat.
Teori tersebut masih digunakan
dalam literatur teknologi infor-
masi sampai sekarang.Asumsi
dasar dari TPB adalah banyak
perilaku tidak semuanya di
bawah kontrol penuh individ-
ual sehingga perlu ditambakan
konsep kontrol perilaku persep-
sian. Teori ini mengasumsikan
bahwa kontrol perilaku persep-
sian mempunyai implikasi moti-
vasional terhadap minat-minat,
selain itu adanya kemungkinan

hubungan langsung antara kon-
trol perilaku persepsian dengan
perilaku. Jika semua perilaku
dapat dikontrol sepenuhnya
olehindividu-individu mendeka-
ti maksimum maka TPB akan
kembali menjadi TRA.

Kontrol perilaku persepsian
dalam konteks sistem teknolo-
gi informasi didefinisikan oleh
Taylor dan Todd (1995) sebagai
persepsi dan konstruk-kon-
struk internal dan eksternal
dari perilaku. Kontrol ini mere-
fleksikan pengalaman masa lalu
dan juga mengantisipasi halan-
gan-halangan yang ada. Sema-
kin menarik sikap dan norma
subyektif terhadap perilaku dan
semakin besar kontrol perilaku
persepsian maka semakin kuat
minat seseorang untuk melaku-
kan perilaku yang sedang diper-
timbangkan.

Behavioral | Attitude Toward
Beliefs ~| The Behavior
Normative Subiecti Behavior
Beliefs ubjective Norm Intention
Control Beliefs Perceived Be-
havioral Norm

Gambar 2.
Theory of Planned Behaviour (TPB)
(Sumber: Ajzen dan Fishbein 1988)

Perkembangan teknologi in-
formasi yang sangat cepat, se-
makin rumitnya struktur dan
persaingan bisnis (persaingan
global, perkembangan strategi
marketing) mendorong peru-
sahaan untuk melakukan pe-
rubahan teknologi untuk mem-
bantu operasional perusahaan,
meningkatkan efektivitas dan

pelayanan karena perusahaan
akan mengalami banyak kenda
la apabila tetap menggunak-
an cara-cara konvensional. Pe
ranan teknologi informasi seba
gai alat untuk meningkatkan
competitive advantage menjadi
semakin penting khususnya
dalam dunia perbankan hal
ini harus disadari oleh setiap
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manajer didalam menyusun
strategi bisnis agar tidak kalah
bersaing. Demikian juga deng
an Bank BRI, BRI menerapkan
BRINETS di perusahaannya.

New core banking system
BRINETS (BRI Integrated Net-
work and Information System)
telah dibangun di BRI meng-
gantikan sistem lama, dan
beralih dari sistem terdistribusi
menjadi centralized. Proses re-
engineering ini tidak bisa dipi
sahkan dengan pengembangan
jaringan komunikasi, sehingga
membentuk jaringan komuni-
kasi yang terhubung (online)
secara real time pada hampir
seluruh unit kerja BRI. Seiring
dengan diimplementasikannya
BRINETS, maka terbuka kesem-
patan untuk pengembangan ap-
likasi baru (fungsionalisasi) dari
sistem tersebut dalam rangka
persaingan bisnis perbankan
(Hargono 2004).

Konstruk-konstruk pada
penelitian tentang BRINETS ini
terdiri dari 2 (dua) konstruk
asli TAM yang dikembangkan
oleh Davis (1989) dengan di-
tambah lima konstruk yaitu,
pengalaman (experience) dan
kerumitan (complexity), sikap
terhadap penggunaan (attitude
toward using), minat perilaku
penggunaan (behavioral intenti-
on to use), dan penggunaan se-
nyatanya (actual use).

Ajzein dan Fishbein (1980)
menemukan bahwa ada perbe-
daaan yang signifikan antara
pengguna yang berpengalaman
dengan yang tidak berpenga-
laman dalam mempengaruhi
penggunaan senyatanya. Kajian
Taylor dan Todd (1995) terha-
dap pengguna yang berpenga-
laman menunjukan bahwa ada
korelasi yang kuat antara minat
menggunakan suatu teknologi
dan perilaku penggunaan (be-
havioral usage) suatu teknologi
yang berpengalaman. Agarwal

dan Prasad (1999) melaporkan
bahwa ada hubungan kuat an-
tara seseorang yang mempuny-
ai pengalaman terhadap suatu
teknologi yang mirip. Dalam
penelitian kali ini peneliti ingin
mecari hubungan antara pen-
galaman terhadap persepsi ke-
mudahaan pemakaian dan per-
sepsi kegunaan.

Thompson etal. (1991) mene-
mukan bahwa semakin komplek
(rumit) suatu inovasi, semakin
rendah tingkat penyerapannya.
Variabel penelitian ini merupa-
kan variabel independen dalam
model TAM untuk melihat pen-
garuh kerumitan terhadap per-
sepsi kegunaan dan persepsi
kemudahan penggunaan.

Kemudahan penggunaan
(ease of use) akan mengurangi
usaha (baik waktu dan tenaga)
seseorang di dalam mempela-
jari sistem informasi. Persepsi
kemudahan penggunaan BRIN-
ETS dapat menyakinkan peng-
guna BRINETS bahwa teknologi
yang akan digunakannya mu-
dah dan bukan merupakan be-
ban bagi mereka. Chan (2004)
menemukan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan mem-
pengaruhi kegunaan, sikap, mi-
nat perilaku dan penggunaan
senyatanya.

Kedua variabel penelitian ini
merupakan variabel indepen-
den dalam model TAM untuk
melihat pengaruh kemudahan
penggunaan dan persepsi ke-
gunaan terhadap sikap. Kedua
variabel ini juga merupakan
variabel dependen untuk meli-
hat pengaruh pengalaman dan
kerumitan terhadap persepsi
kemudahan dan persepsi kegu-
naan.

Davis (1989) menemukan
bahwa hubungan persepsi ke-
gunaan terhadap penggunaan
senyatanya lebih kuat diban-
dingkan dengan konstruk ma-
napun. Szajna (1996) juga
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menemukan hubungan yang
signifikan antar dua konstruk
tersebut. Demikian pula Igbaria
et al. (1997), juga menemukan
hal yang sama bahwa persepsi
kegunaan mempunyai penga-
ruh langsung terhadap minat
perilaku dan penggunaan ak-
tual. Terakhir Sun (2003) telah
mengkonfirmasikan juga bahwa
kegunaan sebagai faktor yang
paling penting yang mempenga-
ruhi penerimaan pengguna (da-
lam Wiyono). Dalam penelitian
kali ini peneliti ingin mencari
hubungan antara persepsi ke-
gunaan terhadap minat perila-
ku penggunaan.

Beberapa penelitian
menunjukan bahwa sikap tidak
secara signifikan mempenga-
ruhi minat perilaku maupun
penggunaan senyatanya. Sun
(2003) menemukan bahwa si-
kap bukan merupakan pem-
rediksi andal terhadap minat
perilaku maupun penggunaan
senyatanya. Adapun Amoroso
dan Gardner (2004) menyata-
kan bahwa pengguna mungkin
memiliki sikap yang positif jika
mereka percaya bahwa peng-
gunaan teknologi akan mening-
katkan kinerja dan produktivi-
tas mereka (dalam Wiyono). Pe-
nelitian ini ingin membuktikan
pengaruh sikap penggunaan
terhadap minat perilaku peng-
gunaan.

Banyak penelitian berhenti
sampai pada minat perilaku ka-
rena kesulitan untuk mengukur
penggunaan senyatanya meski-
pun minat perilaku merupakan
pengukur kekuatan dari minat
seseorang untuk melakukan
suatu perilaku. Penelitian yang
dilakukan oleh Davis (1989),
Taylor dan Todd (1995), serta
Venkatesh dan Davis (2000)
menyatakan bahwa minat pe-
rilaku adalah pemrediksi yang
baik terhadap penggunaan se-
nyatanya.

METODE

Persepsi kegunaan (perceived
usefulness), didefinisikan seb-
agai suatu tingkatan dimana
seseorang percaya bahwa peng-
gunaan sistem tertentu akan
dapat meningkatkan Kkinerja
orang tersebut. Variabel ini diu-
kur dengan 6 item pernyataan
menggunakan skala Likert 1
sampai dengan 5 (Amoroso dan
Gardner 2004).

Persepsi kemudahan peng-
gunaan (perceived ease of use),
didefinisikan sebagai suatu
tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa penggunaan
yang khusus tersebut dapat
dengan mudah untuk dapat
dipahami. Variabel ini diukur
dengan 4 item pernyataan den-
gan menggunakan skala Likert
1 sampai dengan S5 (Amoroso
dan Gardner 2004).

Sikap terhadap penggunaan
(attitude toward using), didefi-
nisikan sebagai evaluasi dari pe-
makai tentang ketertarikannya
dalam menggunakan teknologi.
Sikap terhadap penggunaan
sesuatu menurut Aakers dan
Myers (1997) adalah sikap suka
atau tidak suka terhadap peng-
gunaan suatu produk. Variabel
ini diukur dengan 5 item per-
nyataan dengan menggunakan
skala Likert 1 sampai dengan 5
(Amoroso dan Gardner 2004).

Minat Perilaku  Penggu-
naan (Behavioral Intention to
Use) adalah kecenderungan
perilaku untuk tetap menggu-
nakan suatu teknologi (Wibowo
2008). Sedangkan Arief Her-
mawan (2008) mendefinisikan
minat perilaku menggunakan
teknologi (behavioral intention to
use) sebagai minat (keinginan)
seseorang untuk melakukan
perilaku tertentu. Variabel ini
diukur dengan 3 item pernyata-
an menggunakan skala Likert 1
sampai dengan 5 (Amoroso dan
Gardner).
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Menurut Wibowo (2008)
penggunaan senyatanya (ac-
tual use) adalah kondisi nyata
penggunaan sistem. Dikonsep-
kan dalam bentuk pengukuran
terhadap frekuensi dan durasi
waktu penggunaan teknologi.
Variabel ini diukur dengan 3
item pernyataan dengan meng-
gunakan skala Likert 1 sampai
dengan S5 (Amoroso dan Gard-
ner 2004).

Pengalaman (experience),
didefinisikan sebagai tingkat di-
mana seseorang pernah meng-
gunakan suatu teknologi guna
mempermudah pekerjaannya.
Variabel ini diukur dengan 2
item pernyataan dengan meng-
gunakan skala Likert 1 sampai
dengan S5 (Amoroso dan Gard-
ner 2004).

D. Rogers dan Shoemakers
mendefinisikan kerumitan seb-
agai tingkat persepsi terhadap
teknologi komputer yang diper-
sepsikan sebagai hal yang relatif
sulit dipahami dan digunakan
(dalam Wiyono, 2008). Variabel
ini terdiri 3 item pernyataan,
diukur dengan menggunakan
skala Likert 1 sampai dengan 5
(Amoroso dan Gardner 2004).

Populasi penelitian adalah
seluruh karyawan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk,
Kantor Wilayah Semarang, se-
dangkan sampel penelitian ada-
lah karyawan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk, Kantor
Wilayah Semarang yang men-
ggunakan Online Sistem Bank
BRI dan berada di bawah garis
komando Manajer Operasional.

Alasan peneliti memilih sam-
pel karyawan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk yang
berada di Kantor Wilayah Se-
marang karena terdapat cukup
banyak Kantor Cabang yang
berada di Wilayah Semarang
sehingga dapat diambil sampel
yang cukup untuk penelitian ini
dan juga karena letaknya yang

dekat dengan domisili peneli-
ti sehingga memudahkan pe-
laksanaan penelitian. Keadaan
itu harus didukung oleh pen-
getahuan yang mendalam dari
para karyawan yang bersan-
gkutan mengenai Online Sistem
Informasi (BRINETS) yang digu-
nakan.

Dalam penelitian ini analisis
data menggunakan pendekatan
Partial Least Square (PLS). PLS
adalah model persamaan Struc-
tural Equation Modeling (SEM)
yang berbasis komponen atau
varian. Menurut Ghozali (2006),
PLS merupakan pendekatan al-
ternatif yang bergeser dari pen-
dekatan SEM berbasis kovarian
menjadi berbasis varian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 70 kuesioner dise-
bar ke 5 kantor cabang Bank
BRI yang berada di Kantor
Wilayah Semarang. Kuesioner
yang telah diisi oleh respon-
den, selanjutnya diteliti keleng-
kapannya dan data yang tidak
lengkap disisihkan. Kuesioner
yang tidak diisi lengkap seban-
yak kuesioner 24, sehingga di-
peroleh data sampel penelitian
ini sebanyak 46.

Tabel 1
Sampel Penelitian

Keterangan Total Persentase

Jumlah sampel 46 100 %

Jenis Kelamin:
Pria 29 63 %
Wanita 17 37%

Usia:

< 25 tahun 13 28 %
26 - 35 tahun 25 54 %
36 - 45 tahun 5 11%
> 45 tahun 3 7%

Pendidikan:

Diploma 1 2%
S1 40 87 %
S2 5 11%
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Indikator dalam penelitian
ini diukur dengan indikator re-
flektif. Indikator reflektif diuji
discriminant validitynya. Pen-
gujian discriminant validity ada-
lah bahwa indikator pada suatu
konstruk akan mempunyai loa-
ding factor terbesar pada kon-
struk yang dibentuknya dari-
pada loading factor dengan kon-
struk yang lain.

Berdasarkan hail uji tampak
bahwa semua loading factor ni-
lainya diatas 0,50. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa konstruk
mempunyai convergent vali-
dity yang baik. Nilai cross loa-
ding juga menunjukan adanya
discriminate validity yang baik
oleh karena nilai korelasi in-
dikator terhadap konstruknya
lebih tinggi dibandingkan nilai
korelasi indikator dengan kon-
struk lainnya.

Disamping uji validitas kon-
struk, dilakukan juga uji re-
liabilitas konstruk yang diukur
dengan composite reliability dari
blok indikator yang mengukur
konstruk.

Konstruk dinyatakan reliabel
jika memiliki nilai composite re-
liability di atas 0,70. Dari hasil
output SmartPLS di atas semua
konstruk memiliki nilai compo-
site reliability di atas 0,70. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kon-
struk memiliki reliabilitas yang
baik.

Setelah model yang diestima-
si memenuhi kriteria discrimi-
nant validity berikutnya dilaku-
kan pengujian model struktural
(inner model). Menilai inner mo-
del adalah melihat hubungan
antara konstruk laten dengan
melihat hasil estimasi koefisien
parameter path dan tingkat sig-
nifikansinya (Ghozali 2008).

Hasil wuji  menunjukkan
bahwa nilai R-square konstruk
penggunaan senyatanya (ACT)
adalah sebesar 35,9%. Hal
tersebut berarti bahwa minat

perilaku penggunaan (behav-
ioral intention/BHV) mampu
menjelaskan penggunaan se-
nyatanya (ACT) sebesar 35,9%,
sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel lain. Konstruk si-
kap (ATT) dijelaskan oleh per-
sepsi kemudahan dan persepsi
kegunaan sebesar 48,4% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel
lain. Konstruk minat perilaku
penggunaan (BHV) dipengaruhi
oleh persepsi kegunaan dan si-
kap terhadap penggunaan se-
besar 38,8% dan sisanya dije-
laskan oleh variabel lain.

Sedangkan konstruk persep-
si kemudahan (PEOU) mampu
dijelaskan oleh kompleksitas
dan pengalaman sebesar 52,3%
dan sisanya dijelaskan oleh va-
riabel lain. Konstruk persepsi
kemudahan (PU) dijelaskan
oleh kompleksitas, pengala-
man dan persepsi kemudahan
penggunaan sebesar 38,7% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel
lain.

Hasil uji statistik menegas-
kan bahwa terdapat hubungan
yang positif (koefisien parame-
ter 0,291) dan signifikan antara
pengalaman (EXP) dengan per-
sepsi kegunaan (PU). Terdapat
hubungan positif tidak signifi-
kan antara pengalaman (EXP)
dengan persepsi kemudahan
penggunaan (PEOU).

Persepsi kemudahan (PEOU)
penggunaan berpengaruh po-
sitif signifikan terhadap sikap
terhadap penggunaan (ATT)
dengan koefisien sebesar 0,556.
Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai statistik yang lebih besar
dari 1,96, yakni sebesar 2,879.
Kerumitan (COMP) berpengaruh
negatif signifikan terhadap per-
sepsi kemudahan penggunaan
(PEOU) dengan koefisien sebe-
sar -0,697. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan melihat nilai
t statistik yakni sebesar 7,063
yang lebih besar dari 1,96.
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Persepsi kegunaan (PU) ber-
pengaruh positif tidak signifikan
terhadap sikap terhadap peng-
gunaan (ATT) karena memiliki
nilai t statistik dibawah 1,96,
yakni hanya sebesar 1,047. Per-
sepsi kegunaan (PU) berpenga-
ruh positif tidak signifikan
terhadap minat perilaku peng-
gunaan (BHV) karena memiliki
nilai t statistik dibawah 1,96,
yakni hanya sebesar 1,571.

Sikap terhadap penggunaan
(ATT) berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap minat perila-
ku penggunaan (BHV) dengan
nilai koefisien sebesar 0,475.
Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan melihat nilai t statistik
yang diatas 1,96, yakni sebesar
2,086. Minat perilaku penggu-
naan (BHV) berpengaruh positif
signifikan terhadap pengguna-
an sesungguhnya (ACT) dengan
nilai koefisien sebesar 0,599.
Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan melihat nilai t statistik
yang diatas 1,96, yakni sebesar
0,433.

Sedangkan kerumitan
(COMP) berpengaruh negatif te-
tapi tidak signifikan terhadap
persepsi kegunaan (PU) karena
memiliki nilai t statistik yang le-
bih kecil dari 1,96, yakni hanya
sebesar 0,010. Terdapat penga-
ruh positif dan signifikan terli-
hat pada persepsi kemudahan
penggunaan (PEOU) terhadap
persepsi kegunaan (PU) dengan
koefisien sebesar 0,452. Hal ter-
sebut dapat dibuktikan dengan
melihat nilai t statistik yang le-
bih besar dari 1,96, yakni sebe-
sar 2,485.

Berdasarkan hasil perhitun-
gan statistik, dapat disimpul-
kan bahwa pengalaman (expe-
rience) berpengaruh signifikan
terhadap persepsi kegunaan
(perceived usefulness). Hal ini
dapat dilihat dari nilai t-statistic
yang lebih besar dari 1,96 yakni
sebesar 2,421. Dengan demiki-

an, hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman menggunakan BRI-
NETS akan meningkatkan hasil
kinerja mereka.

Sedangkan antara pengala-
man (experience) dengan per-
sepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) ditemu-
kan adanya hubungan yang
tidak signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t-statistic yang
lebih kecil dari 1,96 yakni se-
besar 0,447. Dengan demikian,
hal ini menunjukan bahwa pen-
galaman bukan merupakan va-
riabel yang dapat berpengaruh
terhadap kemudahan penggu-
naan BRINETS. Alasan penola-
kan hipotesis ini diduga karena
kemampuan individu dalam
menerima suatu teknologi ber-
beda-beda, individu yang lebih
berpengalaman tidak selalu me-
rasalebih mudah menggunakan
suatu sistem berbasis teknologi.
Hal tersebut mungkin dipenga-
ruhi oleh faktor lain, misalnya
usia, atau disebabkan kecen-
derungan suatu teknologi yang
cepat mengalami pembaharu-
an. Ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amoroso
dan Gardner (2004)

Kerumitan (complexity) ber-
pengaruh signifikan terhadap
persepsi kemudahan penggu-
naan (perceived ease of use),
dengan melihat nilai t-statistic
yang lebih besar dari 1,96 yakni
sebesar (7,063). Ini menunju-
kan bahwa aplikasi sistem BRI-
NETS dirasa tidak rumit sehing-
ga karyawan mudah memahami
dan menggunakan sistem ini.
Sedangkan kerumitan (com-
plexity) tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap persepsi ke-
gunaan (perceived usefulness),
melihat nilai t-statistic yang le-
bih kecil dari 1,96 yakni sebe-
sar 0,010. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian
Thompson (1991) dan Wiyono
(2008). Sehingga dapat dikata-
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kan bahwa kerumitan bukan-
lah konstruk yang dapat mem-
pengaruhi persepsi kegunaan
dari BRINETS. Artinya, rumit
atau tidaknya BRINETS tidak
akan mempengaruhi persepsi
karyawan terhadap kegunaan
dari BRINETS.

Hubungan antara persepsi
kemudahan (perceived ease
of use) terhadap persepsi ke-
gunaan (perceived usefulness)
dinyatakan signifikan. Dapat
dilihat dari nilai t-statistic yang
lebih besar dari 1,96 yakni se-
besar 2,485 Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa per-
sepsi kemudahan penggunaan
BRINETS oleh karyawan mem-
pengaruhi persepsi kegunaan
dari sistem ini.

Hubungan antara persep-
si kegunaan (perceived useful-
ness) terhadap sikap terhadap
penggunaan (attitude toward
using) dinyatakan tidak signifi-
kan. Dapat dilihat dari nilai t-
statistic yang kurang dari 1,96
yaitu sebesar 1,047. Dengan
demikian, persepsi kegunaan
(perceived usefulness) bukanlah
konstruk yang dapat mempen-
garuhi sikap terhadap penggu-
naan BRINETS (attitude toward
using) oleh karyawan.

Sedangkan hubungan yang
signifikan ditemukan antara
persepsi kemudahan penggu-
naan (perceived ease of use)
terhadap sikap terhadap peng-
gunaan (attitude toward using).
Hal ini dapat dilihat dari nilai
t-statistic yang lebih besar dari
1,96 yakni 2,879. Dengan demi-
kian, hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Wiyono
(2008). Hal ini menunjukkan
bahwa jika BRINETS mudah di-
gunakan, maka akan membuat
karyawan merasa nyaman da-
lam menggunakan BRINETS.

Hubungan yang tidak signifi-
kan ditemukan antara persepsi
kegunaan (perceived usefulness)

terhadap minat perilaku peng-
gunaan BRINETS (behavioral in-
tention to use). Dapat dilihat dari
nilai t-statistic yang kurang dari
1,96 yakni sebesar 1,571. Hasil
penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Wiyono (2008).
Dalam penelitian ini, konstruk
persepsi kegunaan tidak ber-
pengaruh terhadap minat ka-
ryawan untuk menggunakan
BRINETS.

Ada hubungan yang signifi-
kan antara sikap untuk meng-
gunakan (attitude toward using)
terhadap minat perilaku peng-
gunaan BRINETS (behavioral
intention to use). Hal ini dapat
dilihat dari nilai t-statistic yang
lebih besar dari 1,96 yakni se-
besar 2,086. Dengan demikian,
hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Amoro-
so dan Gardner (2004) dan Wi-
yono (2008). Hal ini menunjuk-
kan bahwa kenyamanan meng-
gunakan BRINETS menyebab-
kan keinginan karyawan untuk
terus menggunakan BRINETS.

Hubungan positif ditemukan
antara konstruk minat perilaku
penggunaan (behavioral inten-
tion to use) terhadap penggu-
naan senyatanya BRINETS (ac-
tual use). Hal ini dapat dilihat
dari nilai t-statistic yang signifi-
kan di atas 1,96 yakni sebesar
6,433. Dengan demikian, hasil
penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Davis (2000)
yang menyatakan bahwa minat
perilaku penggunaan adalah
pemrediksi yang baik terhadap
penggunaan senyatanya.

SIMPULAN
Pengalaman menggu-
nakan BRINETS akan mening-
katkan  persepsi kegunaan

dari penggunaan BRINETS dan
sistem yang tidak rumit akan
membuat karyawan lebih mu-
dah dalam menggunakan BRI-
NETS sehingga akan membuat
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karyawan merasa nyaman dan
ingin terus menggunakan BRI-
NETS. Ketidakrumitan BRINETS
membuat karyawan mudah me-
nerima dan merasa senang da-
lam menggunakan BRINETS .

Penelitian yang akan datang
disarankan agar responden
mendapatkan penjelasan yang
cukup sebelum melakukan pen-
gisian kuesioner, sehingga per-
nyataan-pernyataan di dalam
kuesioner dapat benar-benar
dipahami maksudnya oleh re-
sponden. Apabila pengambilan
sampel di suatu perusahaan,
jangan hanya di satu cabang
saja, karena tidak mencermink-
an dari hasil yang diharapkan
dalam penelitian ini.
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